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ABSTRAK

Makanan pokok kaya akan karbohidaran dan dapat
digunakan untuk berbagai macam olahan salah satunya
adalah jagung. Produksi jagung yang meningkat juga
akan berdampak pula terhadap peningkatan pendapatan
atau ekonomi masyarakat di Indonesia. Akan tetapi
sebagian besar produksi jagung sering mengalami
kerusakan dan perlu diperbaiki ketika dipanen
khususnya pada waktu musim hujan. Hal inilah yang
dapat membuat petani jagung mengalami kegagalan dan
penurunan kualitas jagung pada waktu masa panen.
Agar petani jagung dapat menilai hasil atau kualitas
pertanian jagungnya yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI), maka diperlukan sebuah
sistem pakar untuk menentukan kualitas jagung
menggunakan metode Naive Bayes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penentuan kualitas jagung
menggunakan metode Naive Bayes tergolong sangat
baik. Nilai persentase hasil akurasi sebesar 90% pada
data testing sebanyak 30 dan data training sebanyak 60.
Nilai hasil akurasi sebesar 94% pada data testing sebesar
90 dan 120, data training 100 dan 150. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat
digunakan dalam menentukan kualitas jagung.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Metode Naive Bayes,
Kualitas Jagung.

ABSTRACT

Staple foods are rich in carbohydrates and can be used
for various kinds of preparations, one of which is corn.
Increasing corn production will also have an impact on
increasing income or the economy of people in
Indonesia. However, most of the corn production is
often damaged and needs to be repaired when harvested,
especially during the rainy season. This is what can
cause corn farmers to experience failure and reduce the

quality of corn during the harvest period. So that corn
farmers can assess the results or quality of their corn
farming in accordance with the Indonesian National
Standards (SNI), an expert system is needed to
determine the quality of corn using the Naive Bayes
method. The research results show that determining corn
quality using the Naive Bayes method is classified as
very good. The percentage value of accuracy results is
90% on testing data of 30 and training data of 60. The
value of accuracy results is 94% on testing data of 90
and 120, and training data of 100 and 150. This shows
that the Naive Bayes method can be used in determining
the quality of corn.

Keywords: Expert System, Naive Bayes Method, Corn

Quality.
I. PENDAHULUAN

Jagung mempunyai peran penting dalam
ketahanan pangan di Indonesia karena merupakan salah
satu makanan pokok kedua di Indonesia, setelah
beras [1]. Produksi jagung terus menerus meningkat
setiap tahunnya, bahkan berkontribusi signifikan
terhadap rantai pasokan pangan di Indonesia [2].
Penggunaan varietas jagung hibrida telah diidentifikasi
sebagai strategi kunci atau solusi untuk meningkatkan
produktivitas jagung agar dapat memenuhi kebutuhan
dan permintaan yang meningkat [3]. Selain itu,
peningkatan produksi jagung juga dapat dipengaruhi
melalui faktor-faktor seperti peningkatan area tanam
dan peningkatan produktivitas tanaman telah dinilai
sebagai hal penting bagi kebijakan ketahanan pangan di
Indonesia, karena jagung berfungsi sebagai sumber
utama  karbohidrat dan  protein [4].  Upaya
pengembangan varietas jagung dengan jenis baru
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menunjukkan bahwa jagung merupakan tanaman
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan di
Indonesia [5].

Jagung juga merupakan jenis tanaman yang dapat
mendukung pengembangan ternak dan menyediakan
protein bagi hewan ternak [1]. Meskipun sudah ada
upaya untuk meningkatkan produksi jagung lokal, akan
tetapi masih menghadapi tantangan dalam pemenuhan
standar kualitas jagung, yang mengarah pada impor
berkelanjutan untuk pakan unggas [6]. Pada sektor
pertanian, produksi jagung dinilai sangat penting untuk
pertumbuhan ekonomi dan pasokan pangan di
Indonesia. Hal ini karena jagung merupakan komponen
penting dari pakan ternak yang secara langsung
berdampak pada kinerja industri peternakan [7]. Selain
jagung, sorgum juga dapat meningkatkan ketahanan
pangan karena tanaman ini memiliki kemampuan
beradaptasi yang lebih baik terhadap perubahan iklim
dan nilai ekonomi [8]. Mengatasi masalah seperti
metode pengeringan dan penyimpanan jagung yang
tepat dapat lebih meningkatkan kualitas produksi lokal

dan mengurangi kebutuhan impor, dan dapat
berkontribusi terhadap ketahanan pangan secara
keseluruhan [9].

Kualitas produksi jagung dipengaruhi oleh banyak
faktor termasuk ketersediaan air dan nitrogen (N),
kesuburan tanah, kondisi lingkungan, dan cara
pengelolaannya. Kekurangan air dapat menyebabkan
perubahan yang tidak menentu pada kualitas tanaman
biji-bijian termasuk jagung seperti protein, minyak, dan
sari pati. Sementara pemupukan nitrogen secara
konsisten dapat meningkatkan protein tanaman biji-
bijian, dengan nilai kadar N yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan yang lebih signifikan [10].
Kesuburan tanah, dapat dilihat melalui parameter seperti
pH, dan kandungan nutrisi secara langsung berdampak
pada kualitas jagung yang lebih baik [11]. Faktor
lingkungan seperti kekeringan dan cuaca panas selama
tahap pertumbuhan juga dapat mengurangi hasil dan
dapat mengubah komposisi nutrisi atau kualitas pada
jagung [12]. Waktu penanaman, interval irigasi, dan
pemberian nitrogen juga berperan penting terhadap
peningkatan kandungan minyak, pati, dan protein [13].
Curah  hujan, suhu, secara signifikan juga
mempengaruhi hasil dan kualitas tanaman biji-bijian,
sehingga pengelolaan air harus diperhatikan [14].
Terakhir, kepadatan tanaman dan metode pengolahan
tanah juga mempengaruhi kualitas jagung, dengan
kepadatan yang lebih tinggi dapat mengurangi protein
dan daya cerna [15]. Secara keseluruhan, kombinasi
cara pemupukan, pengelolaan air, pemantauan
kesuburan tanah, dan cara pengelolaan secara adaptif
sangat berpengaruh penting dalam menghasilkan jagung
berkualitas tinggi.

Pertanian jagung di Indonesia menghadapi
beberapa tantangan yang dapat menghambat
produktivitas dan kualitasnya. Kualitas jagung pertanian
di Indonesia menghadapi beberapa tantangan, terutama
pada penanganan pasca panen yang tidak memadai dan
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pada masa budidaya yang kurang optimal. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa permasahan kualitas
jagung dikarenakan kadar air, benih rusak, biji berjamur,
dan hal-hal tidak memenuhi persyaratan Standar
Nasional Indonesia (SNI) [16][17]. Faktor-faktor seperti
distribusi varietas unggul yang tidak memadai,
penggunaan pupuk yang tidak tepat, dan kurangnya
aplikasi teknologi atau Sistem Pakar, yang selanjutnya
berdampak pada kualitas dan kuantitas produksi [18].
Meskipun permintaan jagung tinggi, kebutuhan jagung
harus tetap terpenuhi. Para petani membutuhkan strategi
seperti manajemen pemasokan dan Smart Farm dapat
dilakukan untuk meningkatkan  produksi dan
pendapatan petani [19]. Meningkatkan kemampuan
budidaya jagung, meningkatkan metode penyimpanan,
dan meningkatkan kesadaran di kalangan petani akan
perkembangan teknologi Sistem Pakar merupakan
langkah penting untuk mengatasi masalah kualitas
jagung pertanian di Indonesia.

Sistem pakar untuk menentukan kualitas jagung
menggunakan metode Naive Bayes secara signifikan
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi penilaian
kualitas dalam dunia pertanian. Naive Bayes merupakan
metode pengklasifikasi probabilistic yang telah banyak
digunakan secara efektif di berbagai domain, termasuk
pertanian. Misalnya dalam mendiagnosis penyakit
jagung, Naive Bayes telah menunjukkan hasil yang baik
dan efektif dengan tingkat akurasi 92% [20]. Demikian
pula dalam konteks penilaian kualitas, Naive Bayes
telah diterapkan untuk memprediksi standar kualitas
jagung dengan tingkat akurasi 82,3% [21]. Penerapan
metode Naive Bayes dalam mendiagnosis penyakit
kehamilan pada wanita dan penyakit gigi menunjukkan
hasil yang baik dan efektif [22][23]. Selanjutnya,
mengintegrasikan Naive Bayes dengan teknik
pengelolaan citra digital dapat meningkatkan
kemampuan sistem dalam mengklasifikasikan kualitas
jagung berdasarkan fitur warna dan tekstur dengan hasil
tingkat akurasi yang tinggi [24]. Pengembangan sistem
pakar dalam proses pengambilan keputusan di bidang
pertanian untuk menilai kualitas jagung, sehingga
meningkatkan produktivitas dan mengurangi konflik
antara pedagang dan petani [25]. Selain itu, penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi di bidang
pertanian, seperti pengembangan sistem pakar dapat
mendukung pengguna yang tidak berpengalaman dalam
pengelolaan tanaman dan meningkatkan hasil dan
produktivitas tanaman jagung [26]. Oleh karena itu,
pengembangan sistem pakar menggunakan metode
Naive Bayes dalam penentuan kualitas jagung akan
dapat meningkatkan hasil yang efektif dan efisiensi
yang tinggi. Hal ini juga dapat terintegrasi dengan
kemajuan teknologi lainnya dalam memberikan solusi
komprehensif untuk tantangan teknologi pertanian
modern.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan program komputer atau
alat canggih yang digerakkan oleh Al yang dirancang
untuk meniru kemampuan pengambilan keputusan para
ahli manusia di berbagai bidang. Sistem ini
menggunakan basis pengetahuan yang disimpan dan
aturan inferensi untuk memberikan solusi dan
mendukung proses dalam pengambilan keputusan. Pada
bidang kedokteran, sistem pakar membantu dokter
dalam mendiagnosis penyakit dengan menganalisis data
dan gejala pasien, seperti yang terlihat dalam aplikasi
untuk mendeteksi penyakit gigi menggunakan metode
fuzzy dan teknik klasifikasi atau pengelompokan [27].
Demikian juga pada aplikasi seluler yang memanfaatkan
sistem pakar dapat mendiagnosis penyakit mematikan
dan menjaga komunikasi dengan para ahli medis, yang
secara signifikan menguntungkan bagi kesehatan
masyarakat [28]. Pada bidang pertanian, sistem pakar
untuk memprediksi dan merekomendasikan solusi
dalam memanajemen tanaman untuk meningkatkan
produktivitas [29]. Sistem pakar juga dapat digunakan
untuk membantu dalam memodelkan dan mengevaluasi
langkah-langkah penanganan terhadap hama dan
membantu mengurangi resiko kematian tanaman [30].

Pada dunia industri, sistem pakar dapat digunakan
untuk membantu dalam memilih baut yang sesuai untuk
mesin, mengoptimalkan proses seleksi berdasarkan
kriteria spesifik yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna [31]. Sistem pakar juga digunakan dalam
mendukung manajemen sumber daya manusia dengan
memprediksi dan mengelola kompetensi yang
dimiliki [32]. Selanjutnya, sistem pakar digunakan
dalam audit internal untuk meningkatkan kinerja
birokrasi dan kinerja dalam sistem pemerintahan [33].
Selain itu, sistem pakar dapat juga digunakan untuk
mengetahui psikologi anak dengan menggunakan
algoritma Cosine sehingga dapat mendiagnosis masalah
perkembangan berdasarkan gejala yang diamati [34].
Dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pakar dapat
mewakili kemajuan secara  signifikan dalam
memanfaatkan Al, sehingga dapat mereplikasi
pengambilan keputusan oleh para ahli dalam berbagai
bidang.

B. Penentuan Jagung Berkualitas

Menentukan jagung berkualitas dapat dilakukan
dengan melibatkan evaluasi berbagai parameter yang
mencakup aspek fisik, kimia, dan nutrisi. Karakteristik

fisik seperti warna dan tekstur dapat dinilai
menggunakan teknik pemrosesan gambar digital[35].
Indikator  fisik juga meliputi ukuran benih,
keseragaman, dan  tingkat kerusakan, yang

mempengaruhi tingkat perkecambahan dan kekuatan
bibit [36]. Komposisi kimia adalah faktor penting
lainnya, termasuk kandungan protein mentah, serat
mentah, ekstrak nitrogen, dan jumlah kalori[37]. Jagung
berkualiatas yang digunakan sebagai pakan ternak dapat
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dinilai melalui parameter seperti rasio bahan kering,
protein mentah, serat dan tingkat pH [38]. Indikator
utama kualitas jagung juga dapat dinilai dengan
parameter nutrisi seperti protein mentah, serat mentah,
kadar air, keasaman [39], warna, dan komposisi asam
lemak [40].

Kualitas jagung juga dapat dipengaruhi oleh
keberadaan dan pengelolaan hama. Salah satu hama
jagung adalah kumbang jagung yang sering terjadi di
iklim tropis, sehingga menyebabkan kerusakan besar
pada jagung yang disimpan dengan mengurangi kualitas
dan kuantitasnya. Kerusakan tersebut seperti perubahan
warna, rasa, dan bau [41]. Hama dapat menyebabkan
berbagai bentuk kerusakan dan mempengaruhi pasar
dan nilai gizi pada jagung. Jagung yang disimpan sangat
rentan terhadap hama serangga, hewan pengerat, dan
jamur, yang dapat berkembang biak dengan cepat jika
tidak dikelola dengan baik. Agar kualitas jagung tetap
baik, maka diperlukan pemantauan dan strategi
pengendalian hama terpadu untuk menjaga kualitas
jagung [42]. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua persyaratan untuk menentukan
standar mutu kualitas jagung antara lain persyaratan
umum dan khusus. Persyaratan umum jagung
berkualitas antara lain bebas hama penyakit, bebas bau
busuk, bebas asam, dan bebas dari bahan kimia.
Persyaratan khusus antara lain kadar air, biji rusak, butir
warna, butir pecah, dan kotoran.

C. Metode Naive bayes

Naive Bayes adalah teknik klasifikasi probabilistik
berdasarkan teorema Bayes, yang mengasumsikan
bahwa fitur bersifat independen. Terlepas dari asumsi
yang sering tidak realistis ini, Naive Bayes telah terbukti
sangat efektif dalam berbagai bidang. Misalnya,

digunakan dalam klasifikasi dokumen karena
kesederhanaan  dan  efisiensinya, = mengungguli
pengklasifikasi metode atau algoritmalainya [43].

Selain itu, metode Naive Bayes sangat menarik dan
menawarkan waktu inferensi yang jauh lebih cepat
dibandingkan dengan jaringan Bayesian [44].
Menariknya, kinerja Naive Bayes dipengaruhi oleh
karakteristik data, seperti entropi distribusi dan sifat
dependensi fitur. Ini berkinerja baik tidak hanya dengan
fitur yang sepenuhnya independen tetapi juga dengan
dependensi yang hampir fungsional, meskipun
akurasinya tidak berkorelasi langsung dengan tingkat
dependensi fitur [45]. Dalam aplikasi praktis, Naive
Bayes telah berhasil digunakan dalam membangun
aplikasi pencari dan filter email spam [46]. Selain itu,
juga berhasil pada bidang penanganan text mining
dalam hal sentimen analisis pada media social twitter
[47].

Persamaan 1 merupakan rumus menghitung metode
Naive Bayes :

pP(X|H).p(1)

P(HIX) = OO
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Keterangan :

X : Data yang classnya belum di ketahui

H : Hipotesi data X merupakan suatu class
spesifik

P(H|X) : Probalitas hipotesis H berdasar kondisi X
(Posteriori Porbability)

P(H) : Probalitas hipotesis H (Prior Probability)

P(X|H) : Porbalitas X berdasarkan kondisi pada
hipotesis H

P(X) : Probabilitas X

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan
agar dapat memperoleh hasil akhir dari tujuan penelitian
yakni penerapan metode naive bayes pada sistem
pendukung keputusan untuk menentukan kualitas
jagung. Langkah-langkah penelitian ini dilakukan dalam
7 tahap penelitian seperti ditunjukkan pada Gambar 1
berikut.

PERUMUSAN MASALAH

PENGUMPULAN DATA

ANALISIS DATA

PENERAPAN METODE
NAIVE BAYES

PERANCANGAN SISTEM

IMPLEMENTASI SISTEM

PENGUJIAN SISTEM

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.1 Perancangan Sistem

a. Flowchart

Pada Gambar 2 menjelaskan alur proses dari sistem
yang dikembankan. Pada tahap awal user diharuskan
melakukan login kedalam system. Setelah proses login
berhasil, user dapat melakukan penginputan data
kriteria jagung untuk menentukan kualitas jagung
dengan metode Naive Bayes kemudian akan
ditampilkan hasil perhitungan sesuai dengan proses
yang dijalankan. Adapun alur proses sistem secara detai
dapat dilihat pada Gambar 2.

-
£/

O

Gambar 2. Flowchart Sistem Pakar Penentuan Kualitas
Jagung

b. Diagram Context

[login]

[input data kiteria]

[tampil data kiteria]

[tampil data kiteria]

[tampil hasil kiteria]

[tampil hasil spK]

Gambar 3. Diagram Context

Diagram context pada Gambar 3 menjelaskan
tentang gambaran inputan atau output ke dalam system
yang dikembangkan. Dalam gambar 3 di atas
menjelaskan aliran proses data pada system. Setelah
login, user dapat menjalankan sistem perhitungan untuk
menentukan kualitas jagung. User dan admin kedua
dapat menampilkan jenis data yang sama. Perbedaanya,
pada user hanya dapat melakukan penginputan data
kriteria dan data perhitungan sedangkan pada admin
dapat melihat hasil inputan yang dilakukan oleh user.

c. Data Flow Diagram

[input login] [input login]

ROMIN ; e
[ g |
[ oo | 1

vvvvvvv

wwwww

ST
| SPr AGUNG |

Gambar 4. DFD Level 1

Pada Gambar 4 menjelaskan tentang gambaran
sistem alur proses pertama user dan admin melakukan
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login ke sistem kemudian user menginputkan data
kriteria untuk menentukan kualitas jagung dan admin
dapat melihat data yang diinputkan oleh user dan dapat
melihat hasilnya.

o 1 [data kiteria] "
[tampil data kiteria] data kiteria "‘
T
tampil data l

2
|
kelola data kiteria

(input data]

data aks
1| TBL_KRITERIA

I

data

[update]

[hapus)

data hasl sk proses perhitungan

2| TBLSPK

data hasil sk 7

hasil pernitungan hasi 9K
ok

{tamil hasil sp

Gambar 5. DFD level 2

Merupakan penjelasan alur sistem yang lebih
spesifik yang dilakukan oleh user dan admin untuk
menjalankan sistem tersebut dan memperoleh hasil
akhir yaitu melihat perhitungan yang dilakukan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisa Data
Analisa  data  merupakan  tahap  dalam

mengelompokkan data yang telah diperoleh, terdapat
langkah-langkah dalam malakukan analisa data yaitu
sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria pada variable yang digunakan
dalam perhitungan Naive Bayes

Tabel 1. Kriteria Jagung

No | Kiriteria | Keterangan

1 Warna | Warna yang terdapat pada butir jagung
2 Bau Aroma yang keluar dari butir jagung

3 Butir Kondisi butir

4 Hama Terbebas atau tidak dari hama

Tabel 1. merupakan beberapa kriteria penilaian
yang dilakukan untuk menentukan kualitas jagung.

2. Melakukan training data untuk menentukan
variabel dalam perhitungan Naive Bayes.

Pada Tabel 2 merupakan data training kualitas
jagung dengan memiliki variabel kriteria warna, bau,
butir, hama. Data training digunakan untuk melatih data
yang diperoleh untuk menentukan perhitungan dalam
metode klasifikasi Naive Bayes.

Tabel 2. Data Training

No | Warna | Bau Butir | Hama | Mutu

1 Kuning | Normal | Rusak | Kena | Buruk

2 Putih Normal | Baik Bebas | Berkualitas
3 Kuning | Normal | Baik Bebas | Berkualitas
4 Kuning | Normal | Baik Bebas | Berkualitas
5 Putih Busuk | Rusak | Bebas | Buruk

6 Kuning | Normal | Baik Bebas | Berkualitas
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3.

7 Kuning | Normal | Baik | Bebas | Buruk
8 Hitam | Normal | Baik Bebas | Berkualitas
9 Hitam | Busuk | Pecah | Kena | Buruk
60 | Kuning | Normal | Baik Bebas | Berkualitas

Melakukan testing data untuk memperoleh nilai
akurat dari perhitungan dan untuk mengetahui
tingkat kebenaran data

Tabel 3. Data Testing

No | Berkua. Buruk Fakta Prediksi
1 0,0006 0,0075 Buruk Buruk
2 0,0441 0,0038 Berkualitas | Berkualitas
3 0,4855 0,0038 Berkualitas | Berkualitas
4 0,4855 0,0038 Berkualitas | Berkualitas
5 0,0000 0,0141 Buruk Buruk
6 0,4855 0,0038 Berkualitas | Berkualitas
7 0,4855 0,0038 Buruk Berkualitas
8 0,0736 0,0045 Berkualitas | Berkualitas
9 0,0000 0,0120 Buruk Buruk
30 0,4855 0,0038 Berkualitas | Berkualitas

Tabel 3. merupakan data testing yang digunakan

berjumlah 30 data untuk mengetes keakuratan dalam
perhitungan yang dilakukan, untuk melakukan
pengujian menggunakan algoritma naive bayes.

1. Menentukan Probabilitas
a. Berkualitas 2 41/60 = 0,68
b. Buruk 2 19/60 = 0,32
2. Menentukan Probabilitas Kategori
a. Berkualitas
P(Warna=Kuning | Class = “Berkualitas”)
=33/41 = 0,8049
P(Bau = Normal | Class = “Berkualitas™)
=40/41=0,9756
P(Butir = “Rusak” | Class = “Berkualitas”

=1/41=0,0244
P(Hama="Terkena”|Class = “Berkualitas”
=2/41=0, 0488

b. Buruk
P(Warna = Kuning | Class = “Buruk”) = 6/19
= 0,3158
P(Bau = Normal | Class = “Buruk”)
=8/19=0,4211
P(Butir = “Rusak” | Class = “Buruk”
=8/19=0,4211
P(Hama = “Terkena” | Class = “Buruk”
=8/19=0, 4211

3. Menguji Hasil Klasifikasi Data No 1

P(Kelas|Berkualitas) =
P(Kelas|Berkualitas) x P(Warna = Kuning) x
P(Bau = Normal) x P(Butir = Rusak) x P(Hama
= Terkena)
= 0,68 x 0,8049 x 0,9756 x0,0244x 0,0488
=0,0006

P(Kelas/Buruk) =
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P(Kelas/Buruk) x P(Warna = Kuning) x P(Bau
= Normal) x P(Butir = Rusak) x P(Hama =
Terkena)
=0,32x0,3158x0,4211x0,4211 x 0,4211
=0,0075
Karena nilai P(X | Class= “Berkualitas”) lebih
kecil dibandingkan P(X | Class = “Buruk”), Maka
kesimpulannya hasil prediksi menunjukkan Data
uji X termasuk dalam Class = “Buruk”.
4.2. Hasil Pengujian
Pada pengujian sistem prediksi hasil panen ikan
Bandeng menggunakan metode Naive Bayes dilakukan
uji coba sebanyak 30 data dan untuk mendapatkan
tingkat akurasinya menggunakan metode confussion
matrix.

Tabel 4. Confussion Matrix

o Class
Prediksi Berkualitas Buruk
Berkualitas 19 2
Buruk 1 8

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui nilai True
Positif = 19, True Negatif = 8, False Positif = 2 dan False
Negatif = 1. Setelah diketahui nilai confusion matrixnya
dapat melakukan mengujian tingkat akurasi dari
perhitungan klasifikasi metode naive bayes yang
dilakukan dengan menggunakan rumus akurasi.

(TP+TN)

Accuracy = CTO+FP+FN+TN) x 100%
- @98 100%
(19+1+2+8)
=27/30 x 100%
=90%
Berdasarkan  perhitungan  yang  dilakukan
menggunakan  metode  naive bayes  dengan

menggunakan 60 data training dan 30 data testing, dan
dilakukan pengujian tingkat akurasi dan menghasilkan
akurasi sebesar 90%.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan menggunakan metode naive
bayes tergolong sangat baik. Adapun dari hasil analisa
yang dilakukan dapat mempermudah petani dalam
memilih butir jagung berkualitas. Berdasarkan hasil
pengujian pada kasus tersebut dengan variasi jumlah
data yang telah digunakan.

Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan
pendekatan metode naive bayes dengan nilai persentase
hasil keakuratan sebesar 90% pada 30 data testing dan
60 data training. Tingkat akurasi sebesar 94% pada 90
data testing dan 100 data training. Menghasilkan tingkat
akurasi 94% pada 120 data testing dan 150 data training.
Hal ini menunjukkan bahwa metode naive bayes dapat
digunakan dalam membangun sistem pakar dalam
menentukan kualitas jagung.
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